BAB XXI
PELAKSANAAN PENJUALAN JASA PENGAMSKUTAN BARANG

DENGAN PETI KEMAS

A. PIHAK-PIHAK YANG TERKAIT

Dalam suatu pengiriman barang dengan menggunakan
peti kemas melalui kapal laut terdapat tiga pihak vyanag
saling mempunyai hubungan hukum satu sama lain, mereka
itu adalah sebagai berikut =
1. Pengirim barang (Shipper), vaitu orang atau badan

hukum yang memiliki muatan/barang untuk dikirim
dari suatu pelabuhan tertentu guna gianakut

Lepelabuhan tujuan.

28]

. Fengangkut (Carrier), vaitu perusahaan pelayaran
yang melaksanakan pengangkutan tarang dard
pelabuhan muat dianghut kepelabuban tujuén‘

F. Penerima berang (Consigree), yaitu crang ctau  badan

hukum kepada siapa barang/komoditi dikapalikarn.

Disamping ketiga pihak yang telah disebutkan dia—
tas, maka dalam suatu kegiatan pengiriman barama dengan
peti kemas terlibat juga kegiatan atau jasa pihak—-pihak’

lain,yaitu -

32
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A. Pilnalk Bhepedisi Bustam Eapal Lsadt (ENHL)

Dalam kepengurusan pengangkutan barang adaka-—
lanya shipper mengusahakan sendiri pengiriman barang-
nya, vyaitu dimulai dari masalah-masalah pengurusan
peti kemas, pengurusan dbkumen—dokumen, hingga penga-—
daan booking of cargo dengan pihak pengangkut. Namun
ada juga pemilik barang yang menyerahkan segala kepen—

gurusan pengiriman barang pada pihak EMEL.

EMEKL dalam kemampuan keahliannya dapat mengor—
ganisasi pelaksanaan peﬁmgankutan, ia akan memiliki
beberapa cara vyang tepat untuk memilih route-route
serta alat angkut guna memungkinkan barang —barang itu
sampal pada consignee secara cepat, aman dan dengan
jalan realing efesien. Dengan demikian EMEL  telah
memberiker &na bagi pertukaran {(pengiriman atau
penerimaanl nareng dengan tarip dan bieyva yarng dida-—
sarkan kepada suatu persetuiuen terlebih dahulu dengan

shipper &atauw menurut tarip vang lazim  dan  berlaku

untuer itu.

Sesuai dengan ikegiatan yang dilakukan EMKL
mengenai pelayanan pada yang berkepentingan dengan

suatu  instansi  vang berhubungan dengan pengurusan
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dokumen serta pengangkutan barang baik dari luar

negeri (import) maupun yang akan diekspor, maka pada

prinsipnya EMKL berfungsi sebagai :

1.

Ferantara

Ferantara dimaksud adalah, dilihat dari seqi
kegiatan usaha EMKL yang dalam kegiatannya melayani
cargo awner, maka perantara vyang ditunjuk dan
dikuasakan oleh pemilik barang untuk ‘menyelesaikan
pengurusan  dokumen di  kantor Bea Cukai sampai

diperclehnya surat jélan Bea Cukai.

Fengangkutan

Daiam hal penganghkutan nampaklah bahwa kegia-
tan yaig dilakukan oleh EMKL termesuk dengan
angkutan darat dan laut, terlepas dari kegiatan-
kegiatan jasa ekspedisi, karena untuk  pengangkutan
ini da menvelenggarakan untuk  kepsttingan cargo
awner aleu consignee dengan memperhitungkan hisva
anghkutan berdasarkan tarip vang beriaku, hal  ini
dimaksud untuk memperpaniang tanggung dawab  EMeL
vang tideak saja terbatas pads pengurusan dokumerte-—
tapli juga samapai dahgan angkutan barang keqgudang
tuwjvan pemilik barang. vang demikian maka sekaligus
telah memperlancar arus barang dari dan kepelabu-

Nar .
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FPergudangan

Selain mempunyai fungsi tersebut diatas, maka
terdapat fungsi ketiga vang tak kalah pentingnya
vaitu unsur timbun atau pergudangan, dimana ditim-—
bun dan disimpan batrang-barang milik pengirim atau
penerima selama masih dalam pengurusan dokumen-—
dokumen. ?enempatan dalam gudang EMEKL untuk semen-
tara waktu ini sangan£ berguna karena dapat meno-—
long pemilik barang bagi keselamatan barangnya yang
menjadi tanggung jawab EMKL,. hal ini apabila menda-
pat persetujuan terlebih dahulu dari pemilik ba-
rang, karena pemilik barang lam mengirim barangnya
dengan Jjumlah vyang besar sudah memiliki gudang

serdiri.

Suatu perusahaan jasa EMKL haruslah memenuhi

syarat—-syarat seperti veng cgirneksud dalam S.k. Mentri

Ferhubungan No. FM.7/M/Fhbk.’74. Dalam peraturan mana

disebutkan bahwa setiap orang bisa mendirikan perusa-—

haan EMKL, dengan hkatagori sepagai beriiut

R

b.

Ca.

Ferusahaan Felayaran
Ferusahaan Ferdagangan

Ferusahaan khusus Veem dan/atau EMEL

Darn harus memenuhi persyaratan—persyaratan lainnya,



36

a. Modal kerja yang cukup

b. Memiliki tenaga ahli

c. Mimiliki alat—-alat mekanis vang cukup, seperti
truck, forklift, gudang dan lain-lain. (Herman.

C.L, hal : 229).
2. Pihak PBRN (UTPK)

FEM adalah Ferusahaan Bongkar Muat. Adapun  penger-—
tian PMB dapat dilihat dalam pasal 1 huruf Ah Keputusan
Menteri Ferhubungan Nomor KEM. 13 Tahun 1989 tentang
Pembinaan FPerusahaan Bonghkar Muat dari dan ke kapal,
vyaitu "Ferusahasarn yang secara khusus berusaha dibidang
bongkar muat dari dan ke kapal baik dari dan ke gudano

lini I maupun langsung kealat anghkut”.

UTFK merupakan FBM uamamvana bersetatus Badan  Usahs
Milik Negara., dalam pasal I nuruf a  keputusan Fresiden

Nomor S7 tahun 1987 disebutkan bahwa @

"Terminal Feti KHemas adalab  tempat terterntu  di
daratan dengan batas-batas yang jelas, dilenckapi
dengan batas—batas yang jelas, dilengkapi dengan
prasarana dan sarana angkutan barang untuk  tujuan
ekspor dan  impor dengan cara pengemasan khusus,
‘sehingga dapat berfungei sebagai pelabuhan”.

UTFE  merupakan FPerusahzaan  Bongkar  Muat Yarg
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mempunyai kekhususan, yaituw hanya menangani bongkar
muat kapal vyang bermuatan penuh peti kemas. UTPK
adalah Dermaaga container dibawah Ferumtel.
Menurut Keputusan Menteri Ferhubungan Nomor kKM.
200 OT.001/Fhb-83 tefntang Organisasi dan Tata Kerja
Ferumtel III, dalém pasal 23 disebutkan bahwa fungsi
UTFK adalah sebaqgai berikut :
a. Pelaksana pengusaha kegiatan bongkar muat peti
emas
b. Felaksana kegiatan penumpukan dan pengangkutan
peti kemas dilapangan.
c. Felaksana pengisian dan pengosongan peti kemas
serta penumpukan barang digudang peti kemas
d. Felaksana pemeliharaan bongkar muat p . eti kemas
e. Felaksana penyvusunan rencana dan pengendalian

operasional kegiatan usaha terminal peti kemas.

Keputusan Direksi Ferumtel III Nomor DIR.III4/-
KEFTS. - 07.09/84 tentang Fungsi dan Uraian Jabatan
Ferveahean Umum FPelabuhan III Tingkat Cabang kelas I,
disebuthan bahwa tugas, wewenang, dan tanagaung jawab
UTFK antara lain:
1. Menyiapkan perencanaan dan melaksanakan kegiatan

bongkar muat peti kemas dari terminal peti kemas



2. Menyiapkan perencanaan dan melaksanakan kegiatan
penumpukan ser?a pengangkutan peti kemas dilapangan
terminal peti kemas

3. Menyiapkan perencanaan dan melaksanakan kegiétan
pengisian dan pengosong peti kemas serta penumpukan
barang di gudang muatan peti kemas

4. Menyiapkan perencanaan dan melaksanakan kegiatan
pemeliharaan dan perbaikan serta penggunaaﬁ perala-

tan bongkar muat peti kemas.

Dengarn  demikian perusahaan bongkar muat dalam
hal ini UTFK bertanggungjawab terhadap kegiatan vyang
bertaitan dengan bongkar muat peti kemas dari dan ke
atas kapal, stuffing, unstaffing muatan peti kemas dan

penumpukan barang di container vard.

B PRALTEY FENRUSLAN ISR FENBANGELTAN

Awal dari segala kegiatan pengiriman barang baik
ekspor maupun impor dengan menggunakan iasa EMKL salah
satunya adalah adanya perjanjian jual beli antara shipper
dan consignee. Kedua belah pihak menunjuk masing—masing

bank devisa vang bersangkutan untuk membuka L/C (Letter
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of Credit), lalu shipper menunjuk salah satu  perusabaan
EMEL  untuk  mengusahakan  segala pengurusan  pengiriman
Darang dengan menggunakan peti kemas.

Ferjanjian kerjasama antara shipper dan pihak EMEL
ini  sebelumnya dirundingkan terlebih dahulu, apakah isi
perjanjian  ini bersetatus pemberian kuasa atauw komisi,
hal ini untuk lebih mempermudah dan memperjielas tanggung
Jawab  dari kedua belab pibak apabila adarnva blaim  dike-

mudian hari.

fApabila EMEL bertindak

sebagal perantara bertindak &

ia bhertanogungiawsb  sepenubing

i barang-barang Lerzobut

D Sy T T 4o .
L TDOTEMLE&TT WU uan.,

dengarn b naw ST ARLT Y E hErias
urikui
& Menberibar o eamenario by e T i %
zehubungan  cengan nengues o

goitumen muatan yano diper taban, Ludnen - n ok umen

ite adalab FER (Femberitabuern Ei

{(Femberitabuar  ITmpos antol dipalkai )
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penjualan barang), Facking list, Asuransi Dalam Negeri
(ini kalau diminta dalam L/C dan konosemen (B/L)4+ 1ps.
b.FMenguruskan dokumen ekspor maupun impor dikantor bea
dan cukai sampal selesal, terutama biaya-biava vang
harus dikeluarkan. Dalam perdagangan ekspor uwuntuk
kepentingan  shipper . EMEL mengurus keresmian urusan
(formalitas) Dbea cukai, biasanya sekaligus bersamaan
waktuw dengan pengiriman barang. Dalam perdagangan
impor Jjasa-jasa EMKL, sebagai ahli/spesialis pabean,
juga sangat diperiuvkan. la mempunyai keahlian istimewa
tentang tarif, bea cukal dan lain sebagainva gar dapat

membereskan perizinan barang yang datang dengan cepat

m

darn  tepat. EMil. sebagail Costum Broker {(perantara ea
Cukai) Jugs mampy msrberi rasehat  sebelumnva Lepada

langganan mrnoenal Wruzan-uresan perizinan pabean atas

impar-impor vans iosclkan.
=. Memilibh &lat ¥ arg sesfual dengan bazreang AT

akan dikiram, termasul daien sel pemelihan jenis  peti
kemas  veng cocok  dengan bondisi barang  vang  akan

Corkaram.

fApabila semua  dobumen var

diperivkan sudah beres,

EMKL atas nama pemilik barang mencadakan boolbina of cargo

dengan parusahaan pelavaran, dergan maksud untul  memesan
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tempat di kapal sesuai dengan tujuan pengiriman  barang.
Dan apabila semua urusan dengan perusahaan  pelayaran
sudah selesai, maka peti kemas dianghkut ke terminal
peti kemas untuk ditumpuk didermaga container (Container
Yard) sekaligus untuk mengurus laporan keadaan peti
kemas, sampai diberikannya tanda terima oleh UTFEK.

(Wawancara dengan Bapak SBulimin, tgl g .Jan 1995).

Didalam daerah UTFEK terjadi bermacam—macam kegiatan
vang berhubungan dengan peti kemas, secara umum ada empat
kegiatan utama penanganan peti kemas di terminal peti

kemas yaitu @

1. Receiving pomenerima peti kemas dari luar terminal
2. Losadinag romemuat peti kemss ke bapel

. Discharging @ membongkar /7 menurunkan peti kemas dari

kapal
4, Telivery : mengeluarkan peti qeses dari terminad.

'

Aliran petil  kemas vamag ekan cicicaraken dalam

in
<,

ST DEM AW,

tuiisan inid adaiabh &liran peti L emas

vaitu sebagai berikut:

#. Fembongkararn peti kemas eksport

. 4

i
-2

L

e

Feti kemas vang akan dikirim me 1L pelabuhan
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pertama kali barus melalui pintu masuk Unit Terminal
Feti Kemas. Setelah segala persvaratan dokumennya
dipenuhi, peti kemas baru boleh masuk ke dalam wilayah

terminal.

Sebelum dimuat diatas kapal, peti kemas harus
ditumpuk dilapangan penumpukan (Container Yatd)
paling lambat 24 jam sebelum kapal yang mengangkutnya
tiba. Peti Lkemas vyang datang setelah batas waktu
penumpukan tidak akan dilayani. Container Yard (CY)
adalah lapangan penumpukan container dimasna +tidak
diadakan pengisian barang. Di CY akan ditumpuk FCL dan

FCL/7LCL.

Selama masa waktu sebelum semuatan peti Lemas
be kapal, corusahean pelavaran mElenghani  sarat-surat
gan dokumer oeti bemas. Dokumer sepert: PEIEL. Idiim Res

Cukai  haruvs dipenuhi paling lambat 12 Gam  sebelus

Fapal tibe. Apabila sampai  Satas wektu tereshut

{(closing FEY) perusanan peleyearan ticak capst meg:

persvaratan dokumen peti kemas. mara peti kemas Lidek
dapat diangkut ke kapal vang telah direncanakar. ral

ini semua dibutuhkan ketanghasan dan  Feuletan dari

pifek EMKL. Sebagai akibat ini semua maka perusahaaan
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Felavaran harus menjadwal ulang kapal dan waktu pen-
airiman vang baru, dengan terlebih dabulu memberitabu-—
kan hal ini kepada pemilik barang atau kuasanya. Untuk
pengiriman barang dengan menqgunakan sistem LCL, maka
peti kemas kosong dari Depot Container dikirim ke CY
untuk  selanjutnya dikirimkan ke Container Freight
Station (CFS5), vaitu tempat pemuatan barang kiriman ke
dalam container tersebut sekaligqus dengan pemeriksaan-—
nya oleh petugas vang berwenang.Berbedé halnva untuk
pati  kemas yang memuat barang dengan csistem FCL maka
pemeriksaan dilakukan oleh petugas di tempat pengirim
barang., sehingga tidak diperlukan lagi pemeriksaan

oleh petugess hketika sampai di CFS.

Satu  hari sebelum kapal tiba, UTFK mengadabkan
pertemuan cengean perusahaan Felayvaran mengeresi pengir—

iman peti cemas. Fade saat itu perusashean Telivaran

menverahkan daftar peti kemas vang akan ¢zii
vang beriesxr nomor peti kemas, jenis, Jenis bomoditi

yang dikirim.

Dalam hal pengiriman barang ekspor ini, tugas
darn  kewaiibar EMKL sudah selesal kalau barang—barang

sudabt  dimuat ke ates kapsl dan B sudeah diambil
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olebnva untuk diserahkan kepada orang yang memberinya

kuasa untuk menguruskan pemuatan itu.

b. Fembonagkeran peti kemas import

Froszes penanganan peti kemas impor pada

dasar-—
ya merupakan pembalikan proses penanganan peti  kemas
ekspor, hanya ada beberapa perbedaan didalam pelaksa-

naannya. Faling lam bat 24 jam sebelum kapal tiba,
perusahaan Felayaran menyerahkan daftar muatan kapal
kepada terminal peti kemas.

Daftar—daftar ter=sebut

menerangkan Jjenis peti kemas, jenis barang, juga berat

peti kemas, daftar tersebuf juaga dilampikan padé

saat
pengiriman peti kemas.
Seteliah Feti hkemas diturunkan, maba oroses

selarjutnye adalal ditelit’ dartuiu stasus dari Pt
Lemas itu

SENGIri. Rile b

R mek =

kemas terseout dapat dikirim angsung ke consigne da
pemerikeaan dapat :

Cilaikubkan di audana

consiane atau
kuasanya.Hal ini didasarkan pada pertimbangan s,
vaitue menyanghut jenis dan sifat har

o

o)

r
i

0

o Tetanl apabi-
la status peti kemas LOL, maka muatan dalam peti kemas
teresebut dibongbkar di OFS +terletih gabuiu,baru  kemud-—
lan disinva saie vang dibongler dan dikirim ke consig-
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nee vang bersangkutan.Unatu barang yang berstatus FCL
setelah diturunkan dari kapal dan dinzikkan heatas
trailer, dari dermaga peti kemas dipindahkan ke con-
tainer vard dan ditumpuk disana sampai waktu vana
telah ditentukan oleh pemiliknya. Untuk mengeluarkan
peti kemas dari wilavah terminal, pemilik peti kemas
mengajukan  permohonan pengambilan peti kemas paiing
lambat 24 jam sebelumnya. Fermohonan diikuti pembaya—
ran biaya penumpukan di container yard. UTPE menerima
nomor-nomar  peti  kemas vang akan dikeluarkan dan
mencocekkannya dengan data peti kemas vyang sedang
ditumpuiz.

Setelah  barang diambil oleh pemiliknva ateu
vent dihussakan oclehnva (EMKL) dari dalam peti lLemas
prabe peti btemas dilembalikan lagi kepihak UTFE  wuntuk

il oleh  periliknve (pemilik peti bemas Varg

|
Ll g =y -4

-

Setel ol peti bemas disiihban diatas kapal urtuk
dimuat  dan rapel telah meninggalkan pelabuhan, maka

pifal pencangkut akan mengirimkan berita repelabuhan

tujuan. Berite vang dikirim tersebut herisi  jam  dan
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hari keberangkatan kapal, dimaksudkan agar pelabuhan
vang dituju dapat mémperkirakan kapal akan tiba se-—
hingoa segala sesuatu vang berkaitan dengan bongkar
muat kapal dapat dipersiapkan terlebih dahulu. Setelah
kapal sampai di pelabuhan tujuan, pihak kapal dalam
hal ini Mualim akan menyerahkan dokumen yang diperlu-
kan kepada pihak penguasa pelabuhan untuk mendapathkan
jadwal pelayvanan bongkar muat.(Wawancara dengan Bapak

Fajar 8. tgl: & Januari 1995).

C. TANERUNE JANGE Dl TERHSDAF BARGHE YANG HILANEG &ATAL
RIUETANE. -

Seperti vang telah diuraikan padea BAR esebelumnya,
kedadukean  EMEL dengan pengirim barang dalam perianjian
ghepecsisi adal ah sama tirgoi, veituw dalam kedudukan yang
‘koaordinatif, sehingga ates Jesa vang telahkh diberikan
mzha PENQLr LG Dareng welib memberiban  provisi. Didalam

perjanjian ekepedis: Dizszanves memueat klausula bahwa Jjika

bemudiar  ape vang dimuet didelam dohumen—dokumen tid ak

aengar hreacssr vang sebenarnava. maka  vang  ber-

jaunciawab adalah posberi suasa.

by
3
0

Fhepedicei Muatar Fepal Laut sebagai perantarsa dalam

oerijaniian penjangkutan delam tindskannva bertindak atas
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nama sendiri, sehingga ia bertanggung Jjawab sepenuhbnya
untuk terselenggaranya pengangkutan barang-barang terse-—
it dengan aman dan wtubh sampail ditempat tujuan. Mengenai
tanggung jawab EMKL sesuai dengan kuasa vyang diberikan
telah diatur dalam pasal 88-89 KUHD, vaitu :

Fasal .88

"Setelah pengiriman itu, ia harus juga menanggung

kerusakan atau lenyapnya barang-barang perniagaan yang

dapat disebabkan karena kesalahan atau kurang

hati-hatinya"

Fasal 89

"Ia Jjuga menangagung ekepeditur antara yang

dipergunakan olehnya".

EMKL bertanggung jawab atas kerugian atau kerusakan

pada barang—batrang, vang timbul antar waktu barang—batang

itu diterima olehnva sampai waktu penveraban baranag padsa

pihak penganghk t. Tetapi menuruil pasal &8 FUHD, kerugian—

keruc:an sesunnh e bersum—
per pace kesalai.an maka kerugian itu
gdapat dibebankan padanva. Delan oralktel a teriadi EMEL

hertanogung

e g g ey e e i e B ol ‘. e e e e g e [ o L e van o
DA ouat e L Wilie s DT O amaguric PEWAD atas

1

kesslahen—hesalshan vang dibuest zileh ehpeditur—-ehspeditur

antara vang telab ditumiuk clebh EMEL untuk DELeriasama,

rnamur:  cecara Hukum i3 bertangogungiawab veaitu dengan
menoadakan turtutans cliaim  pada elepedi tur-ekspedi tur

anlara tersebut hingose mendepat ganti rugi vang selavak-
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nya. (Wawancara dengan bpk Sulimin taggald Febr 1995).

Resarnya qanti rugi vang dikenakan pada EMKL atas
segala kehilangan atau kerusakan vang telah nvata dilaku-
kannya dibatasi samapi per—-kg atau perbungkus atau bahhkan
keseluruhannya, jumlah ini tidak tergantung kepada harga

barang—barang tersebut dipesan.(Sukrisman, 1985 : 2).

Namun yang jelas EMKL tidak bertanggung jawab atas
terugian—kerugian y&ng disebabkan oleh kerusakan—
kerusakan barang ituw sendiri. Karena setiap barang itu
mempunyai sifat dan daya tahan yang berbeda, kecuali
sebelumnya ada periamjian untuk itu. Hal ini juca terjadi
pade perusahe -perusahan ehspeditur lainnvea, dengan  ind
EMEL. herus  memberitehukan  terlebih dehulu  denis  dan
kondiz carang vang akean dizngiut dan ia berhtak menawar-
ban  terliexih dabalu dengen segels kemungkinar vang  akan
teriadi.

Tengoung dewal  IMEL terhadap barang  yvang  hilang
atau rusak veano disebabkan oleh ekspeditur antara vang
Jjasanva dipergunakaw nanva terbatas pada tangoung Jawab
pada hal pengsiuan tuntutan ganti rugi. Namun tidak semus

kerusakan  ataw  kehilangan barang bisa dituntut ganti
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rugi, hanya dalam hal-hal tertentu kerusakan barang bisa
diajukan tuntutan ganti rugi. Maka untuk 1ebih jielasnya
perulis merasa perlu untuk membabarkan macam—macam keru—
sakan atau kehilangan barang yang bisa dituntut ganti
rugi, karena hal ini erat kaitannya dengan pertanggungja—
waban EMKL sebagai pihak vang diberi kuasa untuk proée

pengiriman barand.

Adapun rentetan kerja EMEL adalah mengadakan per-—
janjian penganghkutan dengan pihak. pelayaran. kKewajiban
pengangkut adalah melakukan penangkutan barang atauw orang
yvang dipercayakan kepadaanya sampai ketempat tujuan
dengan aman, seperti yang telah ditegaskan da]am pasal

468 EUHD, varng menjelaeskan bahwa kewsiilban pengangk it

adalah meniaga kese]amatan.bargng vang diangkutnva mulai
saat diangkut sampal saat diserahkan pada pensrica ba-
rang. Fewaiiban and bervarti bahwa penganghut harus asngu-
pavakan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya vang beriai—
tan dengan  kesdaan, kelengkapan  alat  anghkutnys, anak
buahnya, serits peEnanganan dari cenvelenigaraar argkutan
tercebut. Dalam hal ini berarti sifat pertanggungliawaban
pengangkut adalah :

1. Ewememtif

Eahwa dalam penvelenggaraan penganghkutan, peng-
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angkut harus pula melakukan pencegahan atau

penguran-—
gan

kemunghkinan terijiadinva kerugian atas barang

yang
diangkutnya.

Bila pengangkut tidak melakukan kewajiban
ini, vyang ocleh karenanya menimbulkan

kerugian

pada
barang vyang diangkutnya, maka pengangkut harus ber-
tanggungjawab atas kerugian tersebut.
2. Rempresif
Rila “~pengangkut telah melakukan segala daya
upaya sedemikian

rupa, tetapi kerugian

pada barang
tetap terjadi maka penganghkut tetap harus bertanggung-—

jawab terhadap terjiadinva kerugian tersebut.

Fengangkut berkewajiban menvelenggarsakan penganghku-—
ta

n dengan wtus dalas srii

pencangakut harus berdsva

Lupava
mencegah terjiadinva bahava

membeyvar

selama dalam pengangkutan,
Y ganti

dan
vugi jalke terjadi kerugian

e DEngan
lian

dedi-
penganaku’ oniih

dibh bertangoungdawab atss Leruoian va
selama cengangkutan vang diakibatkan oieh
apapun serta bDerapapun

terjadi

Lerugliannyes., Frinsip ini  menuntut
tangounc jawab veang bezar seball

naErl pzhoanglkot
menjadi  tidak seimbang dengan upah angkut yang

oleh pangangiul.

cdgiterima
Femungkinan itu adalah apabila penogamc-
kut  daoat membuktikarn bahwa kerugian vang terjiadi pads
Earan yang diangkutnvya diakibatkan oleh terjiadinva
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bahaya—-bahaya tertentu seperti vang disebutkan dalam
pasal 468 ayat 2 KUHD. Dengan terjadinyva bahaya Vtertentu
seper-ti  yang disebutkan dalam pasal 468 avat 2 KUHD
tersebut tidaklah secara ctomatis peﬁgangkut behas dari
kewajiban membayar ganti rugi atas kerugian vamg ditim-—
bulkan oleh bahava tersebut, tetapi penangkut tetap
dibebani pembuktian. Selain itu pengangkut tetap juga

harue bertanggungiawab atas terjadinya kerugian pada

barang vang diangkutnya vang teriadi sebelum atau
zesudah terjadinya bahaya vyang dikecualikan seperti

tersebut dalam pasal 468 avat Z KUHD.

Bahaya—bahaya tertentu yang .disebutkan dalam pasal

A8 mamt 2 s ey e
Hinwm SV et 2 va Lt o

- Teriadinya terugisn barers khesalahan pengirim  ERL.

tidak dilakzanakannva

Kerugilian imi

R P B - .y - o S R W
o zalah satunvea adalan

ewead L bam mET e

mempersiapkan barang agar dalam keadasan siap anghkut.

fmrang cecat sendiri. Adelabh eeruglan vang timbul dari
sifat aiamiei héramg itw segntzri, buwikan karena penga-
ruh berang lain ataw situss vang lain.

- QOvermacht. FMenuwrult Bukardono, tidak setiap terjadinva
avermacht dan pmngﬁngkut dapat mﬁmbuktikan‘kerugian

tersebut diskibastkan dari bahave overmacht,
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Bpabila suatu bahaya tertentu tidak dapat dice-
gah akan terjadinva pada barang. Sedangkan secara
subjektif, ovengangkut harus berdava upavya dalam hal
terjadinva overmacht untuk mencegah, mengurangi  atau
memperkecil terjadinya kerugian. Apabila pengangkut
tidak berdava upaya maka walaupun pengangkut dapat
membuktikan terjadinva overmacht, penganokut tetap
wajib bertangoungiawab a%as terjadinva kerugian, atau
memperiecil terjadinys resiko, tetapi keruagian tetap

terjadi, maka sudah selayaknya penganghkut dibebaskan

dari kewaiiban untuk membavar aganti rugi.

Umtuk  menentukan  apakabh  pengangkut  bertanggung
Jawah  atas kerusian bailbk harena behileanoan ataw  bkerusea—

kam, makas perlu diketahul seoare tegas kapan dan dimana
berakhivs . a pertanagunnsawaban pernczrobat. Apsabiia  tern—
rvetae e rseban atauw keruolan beraro teriadi dalam masa

pertengouraiawaban penganghkut maka pencangivit periancg-

aurigiewsh ates hkerusahkarn scad kehilangsn barang terssbut.

Selain  ite untuk smenentubkan apakah NETIQAangil

bertangaqurgiawab eatas kerusakan atauw kehilerngcarn  barang,

k]

maka hal  tersetut  tercentung puls raca  macam  sistim
pemuatar barang ke dalam Peti kemas. Seperti kita kete-

e, pemustar cen pembonokaran bharang dari atew ke petld
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kemas berbeda—-beda, vaitu dengan sistim Full Container

l.oad dan sistim Less Than Container Load.

Fada sistim FCL. stuffirng batrang kédalam peti kemas
dilakukan oleh pengirim diogudananvya sendiri, sehinaga
keadaan barang dan isi peti kemas menjadi tangqung Jjawab
penairim. Setelah stuffing barana, peti kemas disegel dan
kemudian diangkut ke Container Yard dipelabuhan muatan.
Fenaangkutan dari gudang ke peiabuhan muatan diusahakan
oleh pengirim sehingga bila terjadi kecelakaan maka yang
hertanqaungjawah adalah pengirim. FPenaangkut baru  ber-
tanggungjawab atas keadaan luar peti kemas sejak dari CY
Wi pelabubhan muatan samapai peti kemas diserabkan pada
renerima  di pelabuhan pembonghkaran. Separnjana  keadaan
Tuar  peti kemas dan seox] peti kemas tidak rusak, maka

kemea

]

penganagkut tidak bertanggung jawab ates ici pet

“eos eistim o LCL, stuffing barang ke dalam peti
kaemas aeniadl tengoung jawab pengangkut sehinoga apabila
i barasehan ateu Lehilangan atas barang ketika dibong-
kar ceari peti kemas di pelabuban tuwiuvan. maka hal terse—

bt meniadi tanaoung jawab penganagkut. Apabila ada keru-

1t

sakar  atau kehilangan barana vang disebabhankesalahan

#taw  kealpaan dari pihak lain maka penganakutlah v Eng
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bertanagung Jawab apabila ada tuntutamn ganti rugi dari
penerima baraﬁq atauw kuasanva. Mengingat dalam pengangku-
=1 baranq dengan sistim peti kemas memerlubkan penanaar an
cleh bebefapa pihak vana berbeda tamngauna jawab, maka
batasan tanggung jawab untuk pengangkut tidaklah dapeat:
diartikan secara sempit, ini bérarti bahwa pengangﬁut
secara intern dapat meminta pertangaunajawaban pihak vang
karena kesalahan atau kealpaannva menvebabkan kerusalkan
ataw  kehilangan. Misalnva meminta pertanggungjawaban
petugas gudang karena terjadi pencurian barang—-barang

muatan vang ade dalar audang.

D. FROSEDIR FENBARIUMN TUKTLUTAN BRTT RUET

Falaw secrang pencanghkut

wan hubum  dan menurut pasal =7 P G s heritsnrooouns oo -

atas  kerugian, maka hel s AR i BESE
terhadan penganobut - sgro herazeoo oo I B,

perjanjian pencesichutan atas nama roernarim, make DErGIr A

cEDETE Tenhdan

dapat lancsung warrbet oe

Tetapi bila Bl LS TELa e nian sl e

ramez serdliri, nsibs RMarvs DML vara bertal menocoros 2 z
. -1 - A .

Ll K] oo buis eminney Ee sl Ay wEl € L s !
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baraig ataw EMEL. apabile dalam oemeriboann teraepmut dilum—
pai adanva kelainan. meka helalnan tersebut Parus  diltulss

eriksaan

preacia rember ar del vy o der ., ke dalanm
tersebut tidab  dijunps: adanva kelainan  mara  penerima
barenag ataw EMYEL dapatl menandatangani delivery order dan
hetrita aCara ﬁenv@}ahﬁn berrang (Wawancara dengan Rapak

Sulimin (tal 27 Februari 19953,

Ganti rugi pads dasarnya adalah biaya penggantian
vang harus dibavar kepada pihak vang merasa dirugikan.
Turntutan ganti rugi timbul  apabila pada pelkasanaan
angkutan melalui laut penyerahan barangnya tidak sesuai

dengan hkelaziman vyaitu, bahwa barang barue diserahkan

dgencan aman, cepat. das oluh,. Adapun vang dimaks

tuntutan vang diaiubtan olen

tuntutan ganti

pergLrim  barana atel wekilnva kepada penganghut. terhu—

buna dengan kekuvrarnos . ¢ a0 herusaican pacs baranng

ang telah terjiadi seh aikibat deari macam—macam resiko

<

elama penganghutan muester ity deari pelabuban pemuatannva

i

gampal ke pelabubern tujuan. (Bucietmibo,

Fada defernisi tersebut vang perlu diperhatikan

adalah  adanva  bherusekan stau kehilanogan harang. wead b
penganghut tidsih dapat menyverahian barang secara utuh.
Ada dus Jenas surad relerangan  untul penoadiuian
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tuntutan ganti rugi (claim) vanag dapat diajukan oleh
penerima barang atau EMEKL, vaitu claim atas kehilancgan
brarang {Exvcept RBewijs = FEH) dan claim atas ru%akn?a
harang {(Claim Constatering Bewiis = CCE). Glaim dapat
diajukan melalui dua tahap. vaitu tahap pernvataan akan
menuntut claim {(notice of claim) dan tahap tuntutan yanrg
sebenarnva . Notice of claim harus diberikan sebelum atau
pada waktu dilakukan penyerahan muatan dari tangan pen-
gangkut ke tangan penerima barang. kKalau pada waktu
.pemyerahan barang diketahui bahwa barang mengalami hkeru-—
sakan; maka pada saat itu juga penerima  barang harus
memberitahukan kepada pengangkut apakah akan mengajukan
claim atau tidat,'ﬁalu pemberitabuan tidak dilakukan maka
mak claim  dinvatakan gugur dan  barang-barang dianggap
telah ditérima tanpa claim. Femberitahuan akan menuntut
claim  ituw tidai perlu dilakukan secara tertulis dengan
sebush  surat khusus, tetapi cukup dengan  meminta  untuk
dibustien CCh ssja. Hal tersebut diatas dapat dilakukan
urtul rerusskar vang dapet dilibat dengan mata.  Untuk
kervealbsr o yvang tersembunyi, .make jangka waktu  pemberita—
ftarn anid diperpenjang tiga hari. vang dihitung sejak saat
penyerahan muatan. Dasar pertimbangan perpanjangan  waktu
menagaiuvkan Notice of claim merniadi tiga hari adalah bahws

stu dianqgap herusskan pada muatan

[N

dalam janaka tice har

akarn sudah diketabui, karens sinenevima diberi walb by



kali dua puluh  empat jam untuk  menuntut _pemerilksaan

erhepertise (pemeribksaan oleh para ahli) (Fasal 93 avat 2).

Setelah FEBR atauw CCHR ditandatangani maka penerima
barang atauw EMKL dan penqanghkut dapat menuniuk Independ-
ent Surveyor vang dipercavai untuk memeriksa dan meneliti
keadaan barang. pemeriksaan vang dilakukarn oleh Indepen—
denturveyor meliputi pemeriksaan fisik yang ada pada peti
kemas dan barananva, a&ltu apa saja vana rusak  ataw
berapa yang hilang. Independent Sorveyor juga menghitung
hesarnya kerugisn vang diderita cleh penerima barang vang
didasarkan pada harga barang. Harga barang dapat dilihat
pada  faktur perjualan {(invoice) yvang merupakan lampirean
dari EB/L. Untuk peti kemasnya akan dikeluarkan laporan
pemerikeasn peti kemss oleh Independeat Survevor. Setelah
pendgangkut menerime pengajuwan claim, maka pengangkut sban
melihat  dimana terjadinva peristiwa  vana menvebabloor

herusakan atau kehilangan pada barang dan siapa vang

m

harus  bertanggungjawab. Setelah ditemukan dimana  tempat
terjadinyve kerugian dan siape vang harus bertangaung
Jawab, maka perganghkut pengangkut akan membavar ganti

rugi  terlebih dahulu, dan selanjutnva pengangkut akan

menaqajukan  claim kepada pihek  vano  harus  bertancoung
jawab. (Wawancars. tal 28 Febr 1795,
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Dalam melakukan claim baik atas kerusakan maupun
kehilangan, maka dokumen—dokumen yanga harus disertakan
adalah @

- Claim Note atau perhitunqan claim vang dibuat oleh
pihatk vana mengajukan claim.

- Survey Report yaitu bukti bahwa barang vana diserahkan
terdapat kekurangan atau kerusakan. Survey Report ini
dibuat oleh Independent Surveyor.

- EB untuk kehilangan barang dan CCB untuk kerusakan
barang .

- Copy E/L éebagai bukti adanya perjanjian penganakutan
anatara pemilik barang atau kuasanya dengan pengangkut.

— Faktur Penjualan untuk meneliti apakabh jumlah tuntutan

harga

pihak pemilik atau penerima barang sesuai dengsan

barang.

Al

- Packing List untuk menpetahui berat dan ienis baran
cleim ol zsukan

- Folis Asurensi dan Subrogeasi Form, dike

pada pihak asuransi. ( Sukardono,1982 : 116).
Dengan dibayarnva ganti rugi oleh penganghkut. maksa
sebaaaili penve-

berakhir pula tanggung jawab penganakut

lenggara pengangkutan.





